
 

HUBUNGAN PENERAPAN DISIPLIN OLEH ORANGTUA 

DENGAN MOTIVASI BELAJAR DAN 

 HASIL BELAJAR SISWA 

(Studi Korelasional terhadap Siswa SMPN 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok) 

 

 

 
SKRIPSI 

 

Disusun untuk Memenuhi Syarat Menyelesaikan Pendidikan Strata 1 (S1)  

 pada Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

  Universitas Negeri Padang 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

DESRI JUMIARTI 

04187/2008 

 

 

 

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2012 



 

 

i 



 

 

ii 



 

ABSTRAK 

 

Judul : Hubungan Penerapan Disiplin oleh Orangtua dengan 

Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa (Studi 

Korelasional terhadap Siswa SMPN 1 Pantai Cermin 

Kabupaten Solok) 

Peneliti : Desri Jumiarti 

Pembimbing : 1. Drs. Taufik, M.Pd., Kons. 

   2. Nurfarhanah, S.Pd., M.Pd., Kons.  
 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dari aspek psikologis salah 

satunya adalah dari aspek lingkungan keluarga. Orangtua merupakan faktor yang 

banyak mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar, misalnya dalam bentuk disiplin 

oleh orangtua. Kenyataan yang ditemui di lapangan, bahwa masih banyak siswa 

menunjukkan motivasi belajar yang rendah seperti suka keluar masuk dalam belajar, 

mencontoh tugas teman, dan jarang bertanya kepada guru mata pelajaran. Tujuan 

penelitian ini pertama adalah untuk mendeskripsikan penerapan disiplin oleh orangtua 

kepada siswa, motivasi belajar siswa, dan hasil belajar siswa. Kedua, untuk melihat 

hubungan penerapan disiplin oleh orangtua dengan motivasi belajar siswa dan 

penerapan disiplin oleh orangtua dengan hasil belajar siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin 

Kabupaten Solok. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling, dan didapat sampel siswa kelas VII, VIII, dan IX yang 

berjumlah 84 orang siswa. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

angket dalam bentuk skala bertingkat berdasarkan prinsip-prinsip Likert. Data 

dianalisis dengan menggunakan teknik statistik persentase, analisis Korelasi dan 

Regresi, dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution for 

windows release 16.0. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat penerapan disiplin oleh 

orangtua kepada siswa berada di kategori cukup baik, (2) motivasi belajar siswa 

berada di kategori cukup tinggi, (3) siswa sudah memperoleh hasil belajar yang cukup 

tinggi, (4) hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa dengan 

motivasi belajar siswa adalah berkorelasi signifikan dan interpretasinya agak rendah, 

(5) hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa dengan hasil 

belajar siswa berkorelasi signifikan dengan interpretasi rendah. Dengan demikian 

disarankan agar penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa dan motivasi belajar 

siswa lebih diungkapkan melalui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

motivasi serta membina dan menumbuhkembangkan motivasi dan kesadaran 

penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 

individu/manusia, sebagaimana menurut Nina Lamatenggo (dalam Hamzah B. 

Uno, 2008: 85) “pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas 

cakrawala pengetahuannya dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku”. 

Pendidikan akan mendorong manusia untuk belajar aktif, mandiri, dan 

memberdayakan semua potensi yang ada dalam dirinya. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan belajar.  

Pada hakikatnya belajar adalah salah satu bentuk tingkah laku siswa dalam 

usaha mengembangkan potensi dan usaha untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 2) bahwa 

“belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu proses tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dan lingkungannya”.  

Hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang 

berasal dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Slameto (2010: 54) mengemukakan: 

“ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

belajar yaitu faktor intern (berasal dari dalam diri siswa) dan faktor 

ekstern (berasal dari luar diri siswa). Faktor intern dibagi menjadi 
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tiga bagian yaitu faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), 

faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

keterampilan belajar, kematangan, dan kesiapan), faktor kelelahan 

(jasmani dan rohani). Sedangkan faktor keluarga (cara orangtua 

mendidik, perlakuan orangtua terhadap anak, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orangtua dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, disiplin sekolah, alat 

pengajaran, waktu sekolah, stándar pengajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), dan faktor 

masyarakat (seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat)”.  

 

Selain itu Hurlock, E.B. (1990: 72) mengatakan perlakuan orangtua 

terhadap anak mempunyai tujuan untuk membentuk anak menjadi yang terbaik 

sesuai dengan apa yang dianggap ideal oleh para orangtua dan dalam pengasuhan 

anak diberikan istilah disiplin sebagai pelatihan dalam mengendalikan dan 

mengontrol diri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa salah satu yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa adalah disiplin oleh orangtua. Disiplin oleh orangtua yang 

harus dilaksanakan dan dipatuhi setiap siswa di lingkungan keluarga tersebut. 

Disiplin oleh orangtua merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

menciptakan siswa yang berkualitas. Dengan dipatuhinya disiplin oleh orangtua 

kepada siswa, maka siswa akan memiliki peluang untuk sukses dalam belajar, 

yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang lebih baik. Menurut Prijodarminto 

(dalam Tu‟u Tulus 2004: 31), “disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban”.  
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Dengan demikian disiplin merupakan peraturan-peraturan yang harus 

dilaksanakan dan dipatuhi siswa. Keluarga akan mampu mengembangkan potensi 

siswa dengan optimal kalau kebijakan orangtua diikuti dengan disiplin. Sehingga 

dengan adanya disiplin oleh orangtua kepada siswa dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik, karena dalam keluarga, orangtua adalah salah 

satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam belajar. Cara orangtua mendidik dan 

perlakuan orangtua terhadap siswa besar pengaruhnya terhadap belajar siswa, hal 

ini dipertegas oleh Sudjipto Wirowidjojo (dalam Slameto, 2010: 61) menyatakan: 

“Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 

Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran 

kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 

besar yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia. Untuk itu dapat 

dipahami keluarga sangat berperan penting dalam pendidikan anak, 

karena akan berpengaruh terhadap cara belajarnya.”  

 

Selain itu Moh. Shochib (1998: 34) mengatakan, “keluarga merupakan 

lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri 

sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, 

watak, moral, dan pendidikan kepada anak”. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keluarga terutama orangtua sangat berperan penting dalam 

pendidikan siswa. 

Selain itu, menurut Hurlock, E.B. (1990: 67) “orangtua harus dapat 

memberikan perlakuan yang tepat sesuai dengan perkembangan anaknya, agar 

anak dapat mempersepsikan pola asuh yang diberikan kepadanya dengan baik 

sehingga dapat memotivasi belajarnya”. Perlakuan kepada anak yang terwujud 
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dalam bentuk disiplin oleh orangtua kepada anak adalah tindakan orangtua dalam 

membimbing anak-anaknya. Perlakuan orangtua terhadap seorang siswa akan 

mempengaruhi bagaimana siswa itu memandang, menilai, dan juga 

mempengaruhi sikap siswa tersebut terhadap orangtua serta mempengaruhi 

kualitas hubungan yang berkembang di antara mereka.  

Orangtua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi siswa 

dalam belajar. Diantara faktor orangtua yang mempengaruhi motivasi siswa 

dalam belajar adalah penyediaan sarana belajar oleh orangtua, sokongan orangtua, 

bantuan orangtua, dan tindakan-tindakan orangtua dalam membantu siswa dalam 

belajar. 

Menurut Sardiman (2006: 34) “peranan motivasi yang khas adalah dalam 

hal penumbuhan „gairah‟, merasa senang dan semangat untuk belajar. Seseorang 

yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk belajar”. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar akan dapat 

meluangkan waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun dari pada mereka yang 

kurang memiliki atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar. Siswa akan 

terdorong dan tergerak untuk memulai aktivitas atas kemauannya sendiri, 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan gigih serta tidak putus asa saat menjumpai 

kesulitan dalam menjalankan tugas jika siswa tersebut mempunyai motivasi 

dalam belajar. 

Prayitno (1989: 12) menjelaskan bahwa “motivasi belajar tidak hanya 

sebagai energi yang mengarahkan siswa untuk belajar, tapi juga suatu energi yang 
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mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar yang diharapkan, motivasi 

belajar siswa berkaitan dengan berbagai faktor, seperti materi belajar, bakat siswa, 

kemenarikan penyajian oleh guru, suasana belajar, faktor teman sebaya, dan 

sokongan orangtua”. 

Melalui belajar individu dapat mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya. Oleh karena itu siswa perlu belajar dengan sungguh-sungguh, yaitu 

belajar yang didasari dengan motivasi. Untuk mempersiapkan dan mengikuti 

kegiatan belajar serta mengerjakan tugas dan menindaklanjuti materi pelajaran 

yang telah dipelajari.   

Belajar adalah suatu proses yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan  

dalam  tingkah laku yang baru dan berinteraksi dengan lingkungan (Purwanto, 

1995: 15). Belajar sangat diperlukan bagi setiap individu, untuk mengembangkan 

potensi diri dan memperoleh pengetahuan mengenai apa yang dipelajari. Selain 

itu belajar juga dapat memperoleh keterampilan dan membentuk sikap siswa 

menjadi lebih dewasa baik dalam berfikir maupun bertingkah laku. 

Siswa yang termotivasi dalam belajar dapat mempersiapkan dirinya 

dengan baik sebelum belajar di sekolah, seperti membaca buku pelajaran, 

membuat pekerjaan rumah, dan lain-lain. Sedangkan siswa yang tidak termotivasi 

dalam belajar tidak dapat mempersiapkan bahan pelajaran di sekolah dengan baik. 

Ternyata pada saat sekarang ini ada siswa yang termotivasi dalam belajar 

dan ada juga siswa yang tidak termotivasi dalam belajar dengan baik. Jadi untuk 

sukses belajar di sekolah, siswa harus termotivasi dengan baik. Motivasi belajar 
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siswa dipengaruhi oleh materi pelajaran, teman sebaya, lingkungan , khususnya 

lingkungan keluarga terutama orangtua (Sumadi Suryabrata, 2004: 35).   

Kenyataan yang ditemui di lapangan yaitu berdasarkan wawancara 

peneliti pada bulan Juli - September 2011 di SMP Negeri 1 Pantai Cermin 

Kabupaten Solok yaitu: 

1. Wawancara yang dilakukan dengan lima orang guru mata pelajaran pada 

tanggal 2 dan 9 Juli 2011, dapat disimpulkan pada umumnya siswa 

mengalami masalah dalam belajar, ketika ulangan harian siswa tidak belajar di 

rumah, ini terlihat dari hasil belajar siswa. Umumnya nilai siswa yang tuntas 

dalam setiap mata pelajaran tidak sampai 10 orang. Selain itu siswa tidak 

membuat tugas (PR) yang diberikan di rumah. Umumnya mereka membuat 

tugas pada pagi hari ketika tugas akan dikumpulkan. Pada saat proses 

pembelajaran siswa tidak memperhatikan guru dengan baik, sehingga mereka 

tidak mengerti tentang apa yang telah dijelaskan oleh guru.  

2. Wawancara yang dilakukan dengan dua orang Guru BK/ konselor sekolah 

pada tanggal 2 Juli 2011, diketahui kurangnya motivasi siswa dalam belajar. 

Siswa sering dipanggil karena laporan dari guru mata pelajaran kalau siswa 

tidak membuat tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu kurang adanya 

kontrol dari orangtua terhadap siswa, ini terlihat dari siswa yang sering absen. 

Ketika orangtua siswa dipanggil ke sekolah, orangtuanya mengatakan kalau 

pagi anaknya berangkat dari rumah ke sekolah, namun kenyataannya siswa 

tersebut tidak sampai ke sekolah. 
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3. Wawancara yang dilakukan dengan empat orang siswa pada tanggal 17 

September 2011, diketahui bahwa siswa kurang memiliki keinginan untuk 

belajar. Siswa mengatakan, mereka belajar ketika akan mengikuti ujian saja, 

itupun karena disuruh oleh orangtua mereka. 

4. Wawancara yang dilakukan dengan salah seorang dari orangtua (ibu) siswa 

yang memiliki hasil belajar rendah (informasi mengenai siswa yang 

bersangkutan diperoleh dari Guru BK/ konselor sekolah) pada tanggal 13 

Agustus 2011, diketahui bahwa orangtua selalu mengingatkan anaknya untuk 

belajar. Anak tidak boleh banyak bermain dan menonton, serta menyuruh 

anak membuat jadwal belajar. Namun, untuk mengontrol apakah mereka 

benar-benar belajar atau tidak memang jarang dilakukan, karena mereka 

sudah lelah bekerja.  

Hal tersebut jika tidak ditanggapi dengan serius, maka akan berdampak 

buruk, terutama pada hasil belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

perlu adanya suatu usaha untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Salah satunya adalah dengan penerapan disiplin oleh orangtua. Adanya penerapan 

disiplin belajar yang tinggi pada diri siswa dan motivasi belajar maka ia akan 

memiliki tujuan yang jelas dalam melaksanakan semua tingkah laku belajar dan 

mampu teratur dalam setiap aktivitasnya. Dalam hal ini, Guru BK/ konselor 

sekolah sangat berperan dalam memberikan bimbingan belajar yaitu dalam 

memberikan motivasi belajar siswa maupun membantu siswa dalam menerapkan 

disiplin melalui layanan yang diberikan di sekolah. 
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Berdasarkan masalah yang terjadi di atas dan juga karena siswa SMP baru 

dalam tahap memasuki remaja yang masih bagus untuk dibina maka itu akan 

dapat membiasakan siswa bersikap baik dalam belajar, dan nantinya dapat 

bermanfaat untuk mereka seterusnya jika mereka melanjutkan pendidikan ke 

jenjang pendidikan selanjutnya. Tapi jika mereka dibina dari SMA atau sederajat 

maka kapan mereka akan belajar merubah kebiasaan belajar, karena dalam 

merubah kebiasaan itu butuh waktu dan proses. Maka dari itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di SMP yaitu tentang “Hubungan Penerapan 

Disiplin oleh Orangtua dengan Motivasi  Belajar dan Hasil Belajar Siswa 

(Studi Korelasional terhadap siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten 

Solok)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah, yaitu: 

1. Masih rendahnya motivasi belajar siswa, seperti rendahnya kemauan siswa 

untuk menyelesaikan tugas secara mandiri, siswa merasa bosan, malas, dan 

tidak semangat dalam belajar pada proses pembelajaran di kelas. 

2. Secara umum, hasil belajar siswa masih rendah. 

3. Belum terbentuk sikap dan kebiasaan belajar yang baik pada siswa. 
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4. Belum optimalnya peran orangtua dalam memperhatikan dan meningkatkan 

belajar siswa yang terlihat dari kualitas hasil pekerjaan rumah (PR) yang 

dikerjakan siswa relatif rendah. 

5. Belum optimalnya penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Masih rendahnya penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa SMP Negeri 

1 Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

2. Masih rendahnya tingkat motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin 

Kabupaten Solok. 

3. Masih rendahnya hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten 

Solok. 

4. Hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua dengan motivasi belajar 

dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan di 

atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

penerapan disiplin oleh orangtua dengan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok? 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa SMP Negeri 1 

Pantai Cermin Kabupaten Solok? 

2. Bagaimanakah tingkat motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin 

Kabupaten Solok? 

3. Apakah terdapat hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua dengan 

motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok? 

4. Apakah terdapat hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua dengan 

hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok? 

 

F. Asumsi  

Asumsi merupakan anggapan dasar yang kebenarannya tidak dipersoalkan 

lagi. Asumsi menurut Suharsimi Arikunto (2005: 55) adalah “titik tolak 

pemikiran yang tidak dipersoalkan kebenarannya”. Penelitian ini terkait dengan 

asumsi sebagai berikut: 

1. Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda dan motivasi 

belajar akan berpengaruh pada hasil belajar. 
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2. Setiap siswa memiliki tingkat disiplin yang berbeda-beda dan tingkat disiplin 

akan berpengaruh pada hasil belajar. 

3. Kondisi lingkungan keluarga terutama orangtua merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

G. Hipotesis 

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua dengan motivasi 

belajar siswa, dimana semakin baik penerapan disiplin oleh orangtua, maka 

akan semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. 

2. Terdapat hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua dengan hasil 

belajar siswa, dimana semakin baik penerapan disiplin oleh orangtua, maka 

akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

 

H. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 

tentang: 

1. Penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin 

Kabupaten Solok. 

2. Tingkat motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten 

Solok. 
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3. Hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua dengan motivasi belajar 

siswa SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

4. Hubungan antara penerapan disiplin oleh orangtua dengan hasil belajar siswa 

SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

 

I. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru BK/ konselor sekolah SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten 

Solok, sebagai acuan dasar dalam merencanakan dan melaksanakan layanan 

BK yang terkait dengan penerapan disiplin dan meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar. 

2. Bagi mahasiswa jurusan BK FIP-UNP untuk pengembangan ilmu, khususnya 

bimbingan dan konseling di sekolah dalam melaksanakan pemberian motivasi 

dan penerapan disiplin oleh orangtua kepada siswa. 

3. Bagi penulis, dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang 

penelitian ilmiah dan  mempersiapkan diri terjun ke dunia pendidikan. 

 

J. Definisi Operasional 

Menghindari terjadinya interpretasi yang berbeda-beda dan kerancuan 

pemahaman tentang aspek-aspek yang menjadi variabel penelitian ini, maka 

berikut penjelasan definisi operasional. 

1. Penerapan Disiplin oleh Orangtua 



13 

 

Disiplin merupakan tata tertib yang berlaku yang harus ditaati dan 

dipatuhi oleh orang-orang yang ada dalam lingkungan tersebut. Sebagaimana 

dalam Tu‟u Tulus (2004: 31) menyatakan “Disiplin sebagai kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau 

ketertiban”. Dengan demikian penerapan disiplin oleh orangtua merupakan 

serangkaian perilaku dalam menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong 

siswa dalam melaksanakan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan atau ketertiban  dalam lingkungan keluarga. 

Dalam penelitian ini, lebih membahas mengenai penerapan disiplin 

oleh orangtua dalam bentuk mengontrol kegiatan belajar di rumah, memantau 

efektivitas belajar di sekolah, menetapkan aturan dalam lingkungan keluarga, 

dan memantau perkembangan kepribadian anak yang ditegaskan dalam Ramli 

Hasibuan (2008) yang diungkap dengan menggunakan angket. 

 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 

seseorang untuk menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki siswa tercapai, Winkel 

(1999: 150). Kemudian Sardiman (2006: 78) mengemukakan, “motivasi 

belajar tidak saja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk 
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belajar, tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa kepada 

tujuan belajar”. 

Dengan demikian motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah dorongan diri siswa untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai 

tujuan belajar, yang dilihat dari perhatian, suasana/ lingkungan belajar, 

penghargaan, dan ketekunan yang diungkapkan melalui angket. 

3.  Hasil Belajar 

Prestasi merupakan hasil dari kerja seseorang dalam melaksanakan 

sesuatu. Menurut Sumadi Suryabrata (2001: 320) “hasil belajar adalah 

perolehan siswa yang dapat dilihat melalui angka atau lambang pada raport 

sebagai perumusan terakhir dari hasil belajar”. Hasil belajar dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa dalam bentuk nilai yang dilihat dari legger nilai 

siswa pada semester Juli - Desember 2011. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




